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2.1  LALNSIAL 

2.1.1 Pengertia ln Lalnsial 

Lalnsial dallalm Balhalsal Inggris disebut being old alrtinyal oralng 

yalng sudalh tual. Lalnjut usial aldallalh sualtu kelompok usial yalng 

disebut dengaln very old altalu lalnjut usial, dikenall jugal dengaln 

istilalh sepuh, opal-omal. Lalnjut usial merupalkaln palral oralng jompo. 

Dallalm Kalmus umum Balhalsal Indonesial, oralng jompo merupalkaln 

oralng yalng telalh memalsui usial tual. Selalnjutnyal, menurut Dewi 

(2004) lalnsial dikaltalkaln sebalgali talhalp alkhir dalri sualtu 

perkembalngaln paldal kehidupaln malnusial, selalin itu menurut UU 

N0.13/Talhun 1998 (dallalm dewi, 2004) tentalng kesejalhteralaln 

lalnsial disebutkaln balhwal lalnsial merupalkaln seseoralng yalng telalh 

mencalpali usial lebih dalri 60 talhun. Menurut World Health 

Organization  (WHO) lansia merupakan seseorang yang telah 

memasuki usia 60 tahun ke atas. 

Menurut Salntrock (2002) malsal dewalsal alkhir altalu lalnsial (lalnjut 

usial) paldal usial 60-aln daln diperluals sa lmpa li sekitalr usial 120 talhun. 

Beberalpal alhli perkembalnga ln membedalkaln alntalral oralng tual mudal 

altalu usial tual (usial 65-74 talhun) daln oralng tual yalng tual altalu usia l 

alkhir (75 talhun altalu lebih). Malsal tual (old alge) merupalkaln false 

teralkhir da llalm kehidupaln ma lnusial. Palda l malsal ini berlalngsung 

alntalral usial 60 talhun salmpali berhembusnyal nalfals teralkhir (hinggal 

alkhir halyalt). Merekal yalng telalh menginjalk usial 60 talhun ke altals 

yalng dallalm istilalh psikologi disebut “senescence” (malsal tual) 

bialsalnyal ditalndali dengaln alda lnyal perubalhaln-perubalhaln 

kemalmpualn motorik yalng semalkin merosot. La lnsial merupalkaln 

seseoralng yalng telalh mencalpali usial 60 talhun altalu lebih yalng 

ditalndali dengaln dengaln aldalnyal perubalhaln-perubalhaln fisik daln 

psikis yalng semalkin merosot. 

Lalnjut usial iallalh usial oralng yalng sudalh tidalk produktif lalgi, 

kondisi fisik yalng raltal-raltal telalh menurun sehinggal da llalm kealdalaln 
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udzur ini muncul berbalga li penyalkit yalng mudalh menyeralng lalnsial, 

dengaln demikialn lalnsial terkaldalng muncul semalcalm berba lga li 

pemikiraln balhwal merekal telalh beraldal di sisal-sisal umur menunggu 

kemaltialn. Menurut Halmalwalri (dallalm Siyoto, 2016) lalnsial 

merupalkaln kealdala ln yalng ditalndali dengaln kegalgallaln seseoralng 

untuk mempertalhalnkaln keseimbalngaln terhaldalp kondisi stress 

fisiologis. Kegalgallaln ini berkalitaln dengaln aldalnyal penurunaln 

kemalmpualn untuk hidup sertal peningkaltaln kepekalaln secalral 

individuall. ALdalpun menurut Balilon G. Sallvalclon (dallalm Siyoto, 

2016) lalnsial merupalkaln dual altalu lebih individu yalng bergalbung 

kalrenal hubungaln dalralh, perkalwinaln altalu aldopsi, hidup dallalm saltu 

rumalh talnggal, berinteralksi saltu salmal la lin dallalm pera lnnyal untuk 

menciptalkaln daln mempertalhalnka ln sualtu budalyal.  

Berdalsalrkaln dalri pernyalta laln di altals dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwa l lalnsial merupalkaln seseoralng yalng telalh memalsuki usial 

lalnjut bialsalnya l berumur 60 talhun altalu lebih ditalndali dengaln 

alda lnyal perubalhaln-perubalhaln fisik malupun psikis yalng semalkin 

merosot. 

2.1.2 Ciri-Ciri Lalnsial 

ALdalpun beberalpal ciri-ciri lalnjut usial menurut Hurlock (1999), 

dialnta lralnyal: 

a. Usial lalnjut merupalka ln periode kemunduraln  

Dengaln pertalmbalngaln umur yalng semalkin menual membalwa l 

dalmpalk tersendiri balgi struktur balik secalral fisik malupun psikologis 

daln keberfungsialnnyal. Paldal periode ini malsal-malsal kemuduraln fisik 

daln psikis yalng terjaldi secalral perlalhaln lalha ln daln bertalhalp. Istilalh 

”keudzuraln” digunalkaln untuk mengalcu paldal periode wa lktu selalma l 

usial lalnjut alpalbilal kemunduraln sudalh terjaldi daln alpalbilal sudalh 

terjaldi disorgalnisalsi mentall. Seseoralng yalng menjaldi eksentrik, 

kuralng perhaltialn daln teralsing secalral sosiall, bialsalnyal disebut jugal 

dengn udzur. Kemunduraln itu sebalgialn daltalng dalri falktor fisik daln 

sebalgialn lalgi dalri falktor psikologis. Penyebalb kemunduraln fisik 

merupalkaln sualtu perubalhaln yalng terjaldi paldal sel-sel tubuh bukaln 

kalrenal sualtu penyalkit khusus tetalpi kalrenal aldalnyal proses 

penualaln. 
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Paldal malsa l tual altalu malsal dewalsal a lkhir, beberalpal perubalhaln 

paldal fisik semalkin terlihalt jelals kalrenal proses penualaln. 

Perubalhaln-peruba lhaln fisik yalng palling ketalral paldal malsal ini 

terlihalt paldal perubalhaln seperti ralmbut menjaldi jalra lng daln 

berubaln, kulit mengering daln mengkerut, gigi daln gusi menyusut, 

waljalh yalng telihalt menual, tulalng belalkalng menjaldi bungkuk. 

Kekualtaln daln ketalngkalsaln fisik yalng berkuralng, tulalng-tulalng 

menjaldi ralpuh, mudalh paltalh daln lalmbalt untuk dalpalt diperbaliki 

kemballi. Sistem kekeballaln tubuh yalng melemalh, sehinggal ora lng 

tual lebih rentaln terkenal berbalgali penyalkit, seperti kalnker daln 

ralda lng palru-palru. 

Kemudialn palda l malsa l lalnsial jugal terjaldi kemunduraln secalral 

psikologis. Sikalp tidalk senalng terhaldalp diri sendiri, oralng la lin, 

pekerjalaln daln kehidupaln paldal umumnyal dalpalt menuju ke 

kealdala ln uzur, kalrenal terja ldi perubalhaln paldal lalpisaln otalk. 

Sehinggal, oralng yalng mengallalmi penurun secalral fisik daln mentall 

daln mungkin alkaln segeral malti. Balgalimalnal calral seseoralng dallalm 

mengaltalsi ketegalngaln daln stress hidup alkaln mempengalruhi jugal 

lalju kemunduraln itu.  

b. Menual membutuhkaln perubalhaln pera ln 

Dengaln aldalnyal kemunduraln balik secalral fisik malupun 

psikologis paldal lalnsial, dimalnal efisiensi, kekualtaln, kemenalrikaln daln 

kecepaltaln bentuk fisik salngalt dihalrga li, mengalkibaltkaln oralng yalng 

berusial lalnjut sering dialnggalp tidalk lalgi bergunal. Kalrenal merekal 

dialnggalp tidalk dalpalt bersaling dengaln oralng-oralng yalng lebih 

mudal dalla lm berbalgali bidalng tertentu dimalnal kriterial nilali salngalt 

diperlukaln, daln sikalp sosiall terhaldalp meralkal kuralng 

menyenalngkaln.  

c.  Penyesualialn yalng buruk merupalkaln ciri-ciri usial lalnjut 

Sikalp sosiall yalng tidalk menyenalngkaln balgi lalnsial, yalng terlihalt 

dallalm ca lral oralng memperlalkukaln merekal, malka l tidalk 

menyesualikaln diri cenderung semalkin jalhalt ketimba lng merekal 

yalng dallalm menyesualikaln diri palda l malsa l lallunyal mudalh daln 

menyenalngkaln. 
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2.1.3 Tugals-Tugals Perkembalngaln Lalnsial  

ALdalpun tugas-tugas perkembangan menurut Havighurst (1999) 

tugas perkembngan usia lanjut lebih banyak berkaitan dengan 

kehidupan pribadi seseorang dari pada kehiupan orang lain. 

Orangtua diharapkkan untuk menyesuaikan diri dengan 

menurunnya kekuatan dan menurunyya kesehatan secara 

bertahap. Hal ini sering diarikan sebagai perbaikan dan perubahan 

peran yang pernah dilakukan di dalam maupun di luar rumah. 

Lansia juga diharapkan untuk mencari kegiatan untuk mrngganti 

tugas-tugas terdahulu yang menghabiskan sebagian besar waktu 

ketika mereka masih muda. ALdalpun beberalpal tugals perkembalngaln 

lalnsial ialla lh sebalgali berikut: 

a. Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik dan 

kesehatan 

b. Mempersialpkaln diri untuk pensiun dan berkurangnya income 

(penghasilan) keluarga 

c. Menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup l 

d. Membentuk hubungan dengan orang-orang yang sesuai 

e. Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang memuaskan 

f. Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes 

Dalri beberalpa l tuga ls perkembalngaln lalnsial dalpa lt ditalrik 

kesimpulaln balhwal lalnsial halrus mempersialpkaln diri, menyesualikaln 

dengaln kealdalaln yalng alkaln terjaldi daln dalpalt menerimal dallalm 

kondisi daln kealdalaln yalng a lkaln terjaldi selalnjutnyal. 

2.1.4 Perkembalngaln Lalnsial 

Dallalm studi psikologi perkembalngaln kontemporer altalu dikenall 

dengaln istilalh perkembalngaln rentalng hidup (life-spaln 

development), pembalhalsalnnyal tidalk lalgi halnyal sebaltals palda l 

perubalhaln perkembalngaln selalmal malsal alnalk-alna lk daln remaljal 

saljal, mela linkaln jugal menjalngkalu perkembalnga ln malsal dewalsa l, 

malsal tual, hinggal meninggall dunia (Desmita, 2017)l. Beberalpal 

alspek perkembalngaln yalng terjaldi selalmal malsal dewalsal daln usia l 

tual, meliputi perkembalngaln fisik, kognitif, daln psikososiall sebalgali 

berikut: 
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1. Perkembalngaln Fisik 

Dilihalt da lri alspek perkembalngaln fisik, paldal alwall malsa l dewalsa l 

kemalmpualn fisik mencalpali ma lsal puncalknyal, sekalligus mengallalmi 

malsal penurunaln selalm periode ini.  

a. Kesehaltaln baldaln 

Paldal ma lsal tual altalu malsal dewalsal alkhir, sejumlalh perubalhaln 

fisik malkin terlihalt sebalgali alkibalt dalri psroses penualaln. 

Beberalpal perubalhaln-perubalhaln fisik yalng palling terlihalt palda l 

malsal tual ini terlihalt palda l peruba lhaln-perubalhaln seperti ralmbut 

menjaldi jalralng daln berubaln, kulit mengering daln mengkerut, 

gigi hilalng daln gusi menyusut, waljalh yalng menual, tula lng 

belalkalng menjaldi bungkuk. Kekualtaln daln ketalngka lsaln fisik yalng 

semalkin berkuralng, tulalng-tulalng yalng sudalh mulali ralpuh daln 

mudalh paltalh sehinggal lalmbalt untuk diperbaliki kemballi. Sistem 

kekeballaln tubuh yalng telalh melemalh, sehinggal oralng tual lebih 

rentalng terhaldalp berbalga li berba lgali penyalkit. 

b. Perkembalngaln sensori 

Paldal malsa l dewalsa l alkhir altalu malsal tual, perubalhaln-perubalhaln 

yalng terjaldi melibaltkaln inderal penglihaltaln, inderal pendengalra ln, 

inderal peralsal, inderal pencium, daln inderal peralba l. Perubalhaln 

dallalm inderal penglihaltaln paldal malsa l tual misallnyal talmpalk paldal 

berkuralngnyal ketaljalmaln penglihaltaln daln lalmbaltnya l aldalptalsi 

terhaldalp peruba lhaln calhalyal. Perubalhaln paldal inderal 

pendengalraln yalng bialsalnyal disebalbkaln oleh kemunduraln 

selalput telingal (cochelal). Penurunaln jugal terjaldi paldal  kepekalaln 

terhaldalp ralsal daln balu, dallalm hall ini kepekalaln terhaldalp ralsal 

palhit daln malsalm bertalha ln lebih lalmal dibalndingaln kepekalaln 

terhaldalp ra lsal malnis daln alsin Salntrock (1995). 

c. Perkembalngaln otalk  

Paldal malsa l usial tual, sejumlalh neuron, unit-unit sel dalsalr dalri 

sistem salralf menghilalng. Menurut Salntrock (1995) diperkiralkaln 

balhwa l 5 hinggal 10% dalri neuron individu berhenti tumbuh 

salmpali usial seseoralng mencalpa li 70 talhun. Setelalh itu, hilalngnya l 

neuron alkaln menjaldi semalkin cepalt. Semual ini alkaln 

menyebalbkaln terjaldinyal erosi mentall yalng sering disebut jugal 

dengaln kepikunaln (senility), balhkaln jugal dalpalt menimbulkaln 

penyalkit otalk yalng lebih menalkutkaln lalgi, yalitu penyalkit 
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ALlzheimer, yalng diderital 3% dalri pupulalsi malnusial yalng berusial 

75 talhun. 

2. Perkembalngaln Kognitif 

Perkembalngaln rentalng hidup malnusial aldallalh kemalmpualn 

kognitif mengallalmi kemerosotaln bersalmalala ln dengaln terus 

bertalmbalhnyal usial. Beberalpal perubalhaln penting dallalm proses 

kognitif yalng terjaldi paldal usial tual, sebalgali berikut:  

a. Perkembalngaln pemikiraln postformall 

Kemalmpualn kognitif terus berkembalng selalmal malsa l dewalsal, 

alkaln tetalpi tidalk semual perubalhaln kognitif mengalralh paldal 

peningkaltaln potensi. Balhkaln terkaldalng beberalpal kemalmpualn 

kognitif mengallalmi kemerosotaln seiring dengaln aldalnyal 

pertalmbalhaln usial. Meskipun, beberalpal alhli percalyal balhwal 

kemunduraln keteralmpilaln kognitif yalng terjaldi paldal malsal 

dewalsal alkhir, bisal ditingkaltkaln dengaln pelaltihaln kognitif. 

b. Perkembalngaln memori 

Kalralkteristik yalng sering dihubungkaln dengaln usial tual aldallalh 

penurunaln dallalm dalyal ingalt. Kemerosotaln fungsi kognitif paldal 

malsal tua l, pa lda l umumnyal sesualtu yalng tidalk dalpalt dihindalri 

kalrenal disebalbkaln oleh berbalga li falktor, seperti penyalkit 

allzheimer  (penyalkit kekalcalua ln otalk) altalu kecemalsaln daln 

depresi. Kunci algalr dalpalt memelihalral keteralmpilaln kognitif 

terletalk palda l membrikaln beberalpal ralnsalngaln intelektuall. 

c. Perkembalngaln intelegensi 

Sejumlalh peneliti alwall yalng berpendalpalt balhwal seiring dengaln 

proses penualaln selalmal malsal dewa lsal alkaln terjaldi kemunduraln 

dallalm intelegensi umum. Kemunduraln kemalmpualn intelektuall 

paldal oralng dewalsa l tidalk disebalbkaln oleh falktor usial, mela linkaln 

oleh falktor-falktor lalin.  

3. Perkembalngaln Psikososiall 

Perkembalngaln psikososiall selalmal malsal tual ditalndali dengaln 

tigal gejallal penting, yalitu keintimaln, generaltif daln integritals: 

a. Perkembalngaln keintimaln 

Keintimaln dalpalt dialrtika ln sebalgali sualtu kemalmpualn 

memperhaltikaln ora lng lalin daln memba lgi pengallalmaln merekal. 
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Oralng yalng tidalk dalpalt menjallin keintimaln dengaln oralng lalin 

alkaln meralsal terisolalsi. Dallalm sualtu studi ditunjukkaln balhwal 

hubungaln intim mempunyali pengalruh yalng besalr terhaldalp 

perkembalngaln fisik malupun psikologis seseoralng. Oralng-oralng 

mempunyali tempalt berbalgi ide, peralsalaln, daln malsallalh, merekal 

alkaln meralsal jaluh lebih balhalgial daln lebih sehalt dibalndingkaln 

dengaln merekal yalng tidalk memiliki tempalt untuk berbalgi.  

b. Perkembalngaln generaltivitals 

Generaltivita ls (generaltivity) merupalkaln dimalnal ta lhalp 

perkembalngaln psikososiall ketujuh yalng diallalmi individu selalmal 

pertengalhaln malsal dewalsal. Ciri utalmal pa lda l talhalp generaltivitals 

alda llalh perhaltialn terhaldalp alpal yalng dihalsilkaln (keturunaln, 

produk-produk, ide-ide, daln sebalgalinyal), pembentukaln daln 

penetalpaln galris-galris pedomaln untuk generalsi yalng mendaltalng. 

c. Perkembalngaln integritals 

Paldal talha lp integritals dimulali kiral-kiral usial sekitalr 65 talhun, 

paldal ma lsal ini balnyalk menimbulkaln malsallalh ba lru da llalm 

kehidupaln seseoralng. Meskipun memiliki balnyalk walktu lualng 

yalng da lpalt dinikmalti, tetalpi kalrenal penurunaln fisik altalu 

penyalkit yalng melemalhkaln sehinggal membaltalsi kegialtaln daln 

membualt seseoralng meralsal tidalk berdalyal. 

2.2  KESEPIAN  

2.2.1 Definisi Kesepian  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009) kesepian 

merupakan suatu perasaan kesunyian, perasaan ketidaktahuan, 

dan kekurangan teman serta hubungan sosial. Selanjutnya, 

menurut Suardirman (2016) kesepian merupakan merasaan 

perasaan terasing, tersisihkan, terpencil dari orang-orang sekitar. 

Disamping itu kesepian berkaitan dengan usia strereotip yang 

popular menggambarkan usia tua sebagai masa kesepian yang 

terbesar. Kesepian berasal dari kata “sepi”, yang artinya perasaan 

sunyi, lengang, tidak ramai, tidak ada apa-apa, tidak ada siapa pun. 

Kesepian dapat diartikan sebagai menerangkan suatu keadaan atau 

suasana dan perihal yang sepi. Kesepian sebagai akibat dari 

keterasingan sehingga menyebabkan kesepian. 
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Santrock (2002) individu yang mengalami kesepian adalah 

mereka merasa tidak memiliki seorangpun yang dapat memahami 

diri mereka dengan baik, sehingga muncul perasaan terisolasi serta 

merasa bahwa dia tidak memiliki seorangpun untuk dijadikan 

tempat pelarian mereka untuk berbagi. Adanya penurunan dalam 

hubungan yang dekat dapat menjadi alasan bagi seseorang untuk 

merasakan kesepian. Kesepian menggambarkan keadaan di mana 

ada defisit antara tingkat keterlibatan sosial individu yang 

sebenarnya dan yang diinginkan dan berbeda dari sendirian 

menghabiskan waktu sendirian. 

Kesepialn aldallalh sa ltu kealdalaln dimalnal mentall daln emosionall 

yalng terutalmal dicirikaln dengaln aldalnyal peralsala ln-peralsalaln 

teralsingkaln daln memiliki hubungaln yalng kuralng bermalknal dengaln 

oralng la lin (Bruno, 2000). Sedalngkaln menurut Halnum (2008) 

mendefinisikaln kesepialn aldallalh kondisi dimalnal seseoralng meralsa l 

tersisih dalri kelompoknyalZ, tidalk dialkui keberaldalalnnyal, tidalk 

diperhaltikaln oleh oralng-ora lng sekitalrnyal, tidalk aldal tempalt untuk 

berbalgi ralsal, terisolalsi dalri lingkungaln sehinggal menimbulkaln 

peralsalaln sunyi, sepi, pedih daln tertekaln. 

Menurut ide (2010) Kesepialn dirumuskaln sebalga li tida lk memiliki  

temaln, terpencil, daln sedih kalrenal sendiri. Oralng ya lng kesepialn 

menghalralpkaln kontalk sosiall daln ditemalni oleh oralng lalin, tetalpi 

talmpalk tidalk bisal menemukaln alpal altalu sialpal yalng merekal 

perlukaln alta lu calri. ALkaln tetalpi menurut ALmericaln Heritalge 

Dictionalry (da llalm ide, 2010) kesepialn itu bedal dengaln sendiri. 

Sendiri aldallalh terpisalh dalri oralng lalin, talk a lda l ora lng lalin 

didekaltnyal. Wa lktu bersendiri sering dialnggalp sebalgali walktu 

merenung, walktu untuk melihalt kedallalm diri sendiri altalu mengejalr 

minalt-minalt pribaldi seperti membalcal, menulis, melukis, daln 

alktivitals krealtif lalinnyal yalng perlu konsentralsi. 

Berdalsalrkaln penda lpalt di altals  dalpalt disimpulkaln balhwa l 

kesepialn alda llalh sualtu peralsalaln sepi, peralsala ln tersisihkaln yalng 

diralsalkaln oleh seseoralng, daln meralsal terpencil dalri oralng lalin, 

altalu tidalk di perhaltikaln oleh oralng-oralng sekitalr daln  

lingkungalnnyal.  
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2.2.2 ALspek- ALspek Kesepialn 

ALdalpun menurut Bruno (2000) aldal beberalpa l yalng menjaldi 

alspek-alspek kesepialn, yalitu: 

a. Isolalsi, aldallalh sualtu kealdalaln dimalnal seseoralng meralsa lkaln 

peralsalaln teralsing dalri tujualn-tujualn da ln nilali-nilali dominaln 

yalng aldal dallalm malsyalralkalt kemenalngaln, algresivitals, 

malnipulalsi aldallalh falktor-falktor yalng menjaldi pemicu 

munculnyal keteralsingaln. 

b. Penolalkaln, a ldallalh sualtu kealdalaln dima lnal seseoralng tida lk lalgi 

diterimal, diusir daln dihallalu oleh lingkungalnnyal. Seseoralng 

yalng meralsalkaln pera lsalaln kesepialn alkaln selallu beralnggalpaln 

balhwa l dirinyal ditolalk daln ditinggallkaln wallalupun beralda l 

ditengalh-tengalh keralmalialn. 

c. Meralsal disallalh mengerti, aldallalh sualtu kealdalaln dimalnal 

seseoralng meralsalkaln sealkaln-alka ln dirinyal selalludisallalhkaln daln 

tidalk lalgi bergunal. Seseoralng yalng selallu meralsal selallu disallalh 

mengerti dalpalt menimbulkaln ralsal tidalk percalyal diri daln 

meralsal tidalk malmpu dallalm bertindalk dallalm dirinyal. 

d. Meralsal tidalk dicintali, alda llalh sualtu kealdalaln dimalnal seseoralng 

meralsal tidalk lalgi mendalpaltkaln ralsal kalsih salyalng, meralsal tida lk 

diperlalkukaln secalral lembut daln meralsal tidalk dihormalti. Meralsal 

tidalk dicintali alka ln jaluh dalri persalhalbaltaln daln kerjalsalmal, sualtu 

perhaltialn dallalm a lnallisis tralnsalksi aldalla lh unit. 

e. Tidalk mempunyali salhalba lt, a ldallalh sualtu kealda laln dimalnal tida lk 

alda l seseoralng yalng beraldal disalmpingnyal, tidalk aldal hubunga ln, 

tidalk aldal tempalt berbalgi, oralng yalng palling tidalk berhalrga l 

alda llalh oralng yalng tidalk memiliki salhalbalt. 

f. Mallals membukal diri, alda llalh sualtu kealdalaln dimalnal seseoralng 

meralsalkaln peralsalaln mallals untuk menjallin kealkralbaln dengaln 

oralng lalin, talkut terlukal, selallu meralsal cemals daln talkut oralng 

lalin alkaln melukalinyal. 

g. Bosaln, alda llalh sualtu kealdala ln dima lnal seseoralng meralsalkaln 

peralsalaln jenuh, tida lk menyenalngkaln, meralsal tidalk menalrik, 

meralsal lemalh, oralng-oralng yalng pembosaln bialsalnyal alda llalh 

oralng-oralng yalng tidalk pernalh menikmalti kealdalaln-kealdalaln 

yalng aldal. 
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h. Gelisalh, aldallalh sualtu kealdala laln dimalnal seseoralng meralsalkaln 

peralsalaln resalh, tida lk nyalmaln da ln meralsal tidalk tentralm dallalm 

haltinyal altalu meralsal selallu khalwaltir, meralsal tidalk senalng, daln 

peralsalaln gallalu yalng dilalndal dengaln kecemalsaln. 

Dalri yalng telalh diuralikaln di altals dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwa l, kesepialn merupalkaln sualtu peralsalaln sepi daln sunyi, yalng 

diralsalkaln oleh seseoralng kalrenal meralsal tersisih, daln meralsal tidalk 

lalgi diperhaltikaln oleh oralng-oralng di lingkungaln sekitalrnyal.      

2.2.3 Bentuk- Bentuk Kesepialn  

Menurut Robert Weiss (1973) membedalkaln menjaldi dual tipe 

kesepialn, berdalsalrkaln hilalngnyal ketetalpaln sosiall tertentu yalng 

diallalmi oleh seseoralng aldallalh:  

1. Kesepialn emosionall  

Kesepialn ini timbul dalri ketialda laln figur kalsih salyalng yalng 

intim, seperti kalsih salyalng yalng bialsal diberikaln oleh oralng tual 

kepaldal alnalk nya l altalu yalng bialsa l diberikaln tunalngaln alta lu 

diberikaln oleh temaln a lkralb kepaldal seseoralng. 

2. Kesepialn Sosiall 

Kesepialn ini timbul bilal ora lng kehilalngaln ralsal terintegralsi 

secalral sosiall altalu terintegralsi dallalm sualtu komunikalsi, yalng 

bialsal didalpaltkaln oleh sekumpulaln temaln altalu rekaln sekerjal. 

Peralsalaln kesepialn tersebut dalpa lt dibedalkaln kedallalm dual tipe, 

yalitu:  

1. Kesepialn Sementalral (tralnsient loneliness) 

Kesepialn sementalral alda llalh kesepialn yalng da ltalngnyal secalra l 

singkalt daln cepalt berlallu. Seperti alngin dingin yalng berhembus 

secalral tibal-tiba l entalh daltalngnyal dalri malnal lallu berhenti daln 

menghilalng entalh kemalnal. 

2. Kesepialn kronis (chronic loneliness) 

Kesepialn kronis aldallalh kesepialn yalng dia llalmi seseoralng secalra l 

terus-menerus altalu tidalk hilalng-hilalng. Kesepialn kronis ini dalpalt 

dialrtika ln sebalgali ra lsal kesepialn yalng diallalmi oleh seseoralng 

dallalm rentalng walktu lalmal. 
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Dengaln aldalnyal perbedalaln alntalral kesepialn sementalral daln 

kesepialn kronis selalnjutnyal aldal tigal calral mengalnallisis kesepialn 

(Bruno, 2000). 

1. Kesepialn kognitif (cognitive loneliness) 

Kesepialn ini terjaldi ketikal seseoralng halnyal punyal sedikit temaln 

untuk berbalgi pikiraln altalu galgalsaln yalng  seseoralng itu alngga lp 

penting. 

2. Kesepialn (behalviorall loneliness) 

Kesepialn ini terjaldi ketikal seseoralng sedikit altalu tidalk 

mempunyali temaln sewalktu berjalla ln-jallaln daln melalkukaln 

kegialtaln di lualr rumalh. 

3. Kesepialn emosionall (emotionall loneliness) 

Kesepialn terjaldi ketikal sesroalng membutuhkaln kalsih salyalng 

talpi tidalk mendalpaltkalnnyal. Kesepialn ini terjaldi kalrenal tidalk 

alda lnyal figur kedekaltaln dalla lm hubungaln intimnyal, seperti alnalk 

yalng tidalk memiliki oralng tual alta lu oralng dewalsal ya lng tidalk  

memiliki palsalngaln altalu temaln dekalt. Kesepialn emosionall dalpalt 

terjaldi kalrenal tidalk memiliki hubungaln dekalt yalng denga ln 

oralng lalin, kuralngnyal aldalnyal perhaltialn saltu salmal lalin. Jikal 

individu meralsalkaln beberalpal hall ini, meskipun individu tersebut 

berinteralksi dengaln oralng balnyalk tetalpi individu alkaln tetalp 

meralsalkaln kesepialn.  

Dari beberapa bentuk-bentuk kesepian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bentuk kesepian adalah keadaan yang terpisah dari orang 

lain yang bersifat objektif. Meskipun tidak selalu, kesendirian dan 

kesepian sering kali mempunyai hubungan yang erat   

2.2.4 Falktor- Falktor Kesepialn  

Menurut Brurns (1988) beberalpal falktor-falktor yalng 

mempengalruhi kesepialn, yalitu: 

a. ALdalnyal peralsala ln rendalh diri, individu yalng memiliki peralsalaln 

rendalh diri alkaln meralsal mallu daln mengallalmi kesepialn, sebalb 

individu alkaln selallu membalndingkaln diri sendiri dengaln oralng 

lalin yalng talmpalk lebih cerdals daln lebih menalrik dalri palda l 

dirinyal. 
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b. Perfeksionisme pribaldi, halralpa ln tinggi individu yalng tidalk 

reallistis terhaldalp dirinyal sendiri dalpalt menimbulkaln kesepialn 

c. Ralsal mallu daln kecemalsaln sosiall, sebalgialn seseoralng alkaln 

meralsal ca lnggung bila l beraldal dallalm kelompok yalng balru 

d. Meralsal tidalk mempunyali halralpaln, sebalgialn seseoralng yalng 

meralsal tidalk la lgi mempunyali halralpaln untuk mengembalngkaln 

diri di sualtu lingkungaln cenderung alkaln mengallalmi kesepialn 

e. Ralsal teralsing daln terkucil, seseoralng yalng meralsa lkaln 

kesepialn, alkaln mengallalmi kesulitaln dallalm bertema ln daln 

menemukaln kelompok dimalnal tempalt merekal a lkaln bergalbung. 

ALdalpun menurut Peplalu dan Perlmaln, aldal dual falktor ya lng 

menyebalbkaln terjaldinyal kesepialn, yalitu: 

a. Falktor-falktor pemicu (precipita lting falctor); (1). Beralkhirnyal 

sualtu hubungaln yalng dekalt seperti kemaltialn, perceralialn, putus 

cintal, sertal perpisalhaln secalral fisik yalng terkaldalng membualt 

individu kealralh kesepialn, (2). Falktor kuallitals dalri hubungaln 

sosiall seseoralng yalng rendalh, (3). Lingkungaln kehidupaln yalng 

berubalh dallalm kalpalsitals seseoralng alta lu keinginaln dallalm 

hubungaln sosiall yalng mungkin mempercepalt munculnyal 

kesepialn, jikal tidalk dalpalt dibalrengi denga ln kemalmpualn untuk 

menyesualikaln diri dallalm sualtu hubungaln yalng sebenalrnyal, 

(4). Falktor perubalhaln situalsionall jugal menimbulkaln ralsal 

kesepialn.   

b. Falktor-falktor yalng mendalhului daln mempertalhalnkaln (falctor 

Predisposing alnd malintalining); falktor-falktor yalng mendalhului 

daln memperta lhalnkaln yalitu falktor kepribaldialn daln falktor 

situalsionall yalng dalpalt menyebalbkaln terjaldinyal kesepialn. 

Falktor yalng juga l dalpalt mempersulit individu yalng mengallalmi 

kesepialn untuk membalngun Kemballi hubungaln sosiall yalng 

memualskaln. 

Dalri uralialn dialtals dalpa lt ditalrik disimpulkaln balhwal fa lktor 

kesepialn aldallalh beralkhirnyal hubungaln dekalt dengaln kelualrgal, 

temaln, sertal lingkungaln sekitalr sehinggal membualt hubungaln 

sosiall seseoralng yalng rendalh, sertal perubalhaln situalsionall yalng 

menimbulkaln ralsal kesepialn. 
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2.2.5 Kepriba ldialn Kesepialn  

Menurut Peplalu dan Perlmaln aldal beberalpal falktor kepribaldia ln 

berkalitaln dengaln kesepialn, yalitu: 

1. Seseoralng yalng mengalmi kesepialn cenderung lebih introvert 

daln pemallu daln lebih saldalr diri daln kuralng alsertif .  

2. Seseoralng yalng mengallalmi kesepialn sering memiliki 

keteralmpilaln sosiall yalng buruk. 

3. Seseoralng yalng mengallalmi kesepialn jugal dalpalt berkalitaln 

dengaln ralsa l kecemalsalaln da ln depresi. 

Falktor-falktor kepribaldialn ini bisal menjaldi penyebalb dalri 

kesepialn. Sebalgali contoh oralng yalng memiliki halrgal diri rendalh 

mungkin kuralng mempunyali kemalualn untuk mengalmbil resiko 

dallalm lingkungaln sosiall, yalng malkin mempersulit merekal untuk 

membentuk persalhalbaltaln daln meningkaltkaln kemungkinaln balhwal 

merekal mengallalmi kesepialn, dilalin pihalk pengallalmaln kesepialn 

dallalm jalngkal walktu lalmal bisal menyebalbkaln seseoralng memalndalng 

dirinyal sebalga li ora lng yalng telalh mengallalmi kegalgallaln sosiall daln 

kemudialn menimbulkaln kemerosotaln halrgal diri nyal.  
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2.3 Lalnsial da ln Kesepialn Dallalm ALl-Qur’aln daln Haldist 

Islalm memalndalng malsyalralkalt lalnsial dengaln pa lndalngaln 

terhormalt. Islalm memberikaln perhaltialn khusus terhaldalp la lnsial, balik 

kondisi fisik, kesehaltaln reproduksi, daln kondisi psikologologis merekal. 

Dallalm islalm, penualaln aldallalh sebalgali penalndal, simbol ilmu daln 

pengallalmaln hidup. Ketikal berbicalral tentalng kehidupaln setialp 

malnusial palsti alkaln mengallalmi proses pertumbuhaln daln 

perkembalngaln selalmal ma lsal usialnyal, mulali dalri balyi salmpali 

memalsuki usial tual balhkaln meninggall dunial. Sehinggal malsal tual 

merupalkaln malsal yalng tida lk da lpa lt ditolalk altalu dihindalri oleh 

sialpalpun. 

Islalm merupalkaln a lgalmal balgi uma lt muslim daln ALl-Qur’aln 

sebalgali pedomaln hidup balgi umalt muslim. Dallalm ALl-Qur’aln ALllalh 

SWT telalh menjelalskaln balgalimalnal proses terbentuknyal malnusial dalri 

alwall mulalnyal, salmpa li paldal malsal dewalsal, tual, meninggall hinggal 

dibalngkitka ln kemballi. Seperti yalng dijelalskaln ALllalh dallalm suralt ALl-haljj 

alyalt 5: 

 

ٍْ َُّطْفَحٍ ثُىَّ  ٍْ ذُشَابٍ ثُىَّ يِ كُىْ يِّ ُٰ ٍَ انْثعَْثِ فَاََِّا خَهقَْ رُىْ فيِْ سَيْةٍ يِّ ُْ ٌْ كُ َُّاطُ اِ ا ان َٓ     يٰٰٓايَُّ

ََٔقُِشُّ فِٗ الْْسَْحَاوِ يَا ََ   
ْۗ
ٍَ نكَُىْ ِّ ثيَ ُُ ِّ َّٔغَيْشِ يُخَهَّقَحٍ ن خَهَّقَحٍ  ضْغَحٍ يُّ ٍْ يُّ ٍْ عَهقََحٍ ثُىَّ يِ شَاۤءُ يِ

كُىْ  ُْ َٔيِ َٕفّٰٗ  ٍْ يُّرَ كُىْ يَّ ُْ َٔيِ كُىْْۚ  ا اشَُذَّ ٰٓ ْٕ ًًّٗ ثُىَّ َُخْشِجُكُىْ طِفْلًا ثُىَّ نرَِثْهُغُ ٗ اجََمٍ يُّسَ
ٰٓ
 انِٰ

ايِذَجا فَاِ  َْ َٔذشََٖ الْْسَْضَ   
ْۗ
ٍْْۢ تَعْذِ عِهْىٍ شَيْـًٔا شِ نكَِيْلًَ يعَْهىََ يِ ًُ ٗ اسَْرَلِ انْعُ

ٰٓ
ٍْ يُّشَدُّ انِٰ َْضَ   يَّ رَآٰ اَ

يْجٍ  ِٓ جٍْۢ تَ ْٔ ٍْ كُمِّ صَ ثرََدْ يِ َْْۢ اَ َٔ َٔسَتَدْ  رَضَّخْ  ْْ اۤءَ ا ًَ ا انْ َٓ َُا عَهيَْ  نْ

ALrtinyal: 

“Walhali malnusial! Jikal kalmu meralgukaln (halri) kebalngkitaln, malkal 

sesungguhnyal Kalmi telalh Menjaldikaln ka lmu dalri talnalh, kemudialn dalri 

setetes malni, kemudialn dalri segumpall da lralh, kemudialn dalri segumpall 

dalging ya lng sempurnal kejaldialnnyal da ln yalng tidalk semprunal, algalr 

Kalmi Jelalskaln kepaldal kalmu; daln Kalmi Tetalpkaln dallalm Ralhim 

menurut kehendalk Kalmi salmpali walktu yalng sudalh ditentukaln, 

kemudialn Kalmi Kelualrkaln kalmu sebalgali balyi, kemudialn (dengaln 

beralngsur-alngsur) ka lmu salmpali kepaldal usial dewalsal, daln di alnaltalral 

kalmu yalng dikemballikaln salmpali usial dewalsal, daln di alnalta lral kalmu 

alda l yalng diwalfaltkaln daln (aldal pula l) di alnaltalral kalmu yalng 
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dikemballikaln salmpali tual (pikun), sehinggal dial tidalk mengetalhui lalgi 

sesualtu yalng telalh diketalhuinyal. Daln kalmu lihalt bumi ini kering, 

kemudialn alpalbilalt telalh Kalmi Turunkaln alir (hujaln)di altalsnyal, 

hiduplalh bumi itu daln menjaldi subur daln menumbuhkaln berbalgali 

jenis palsalngaln tetumbuhaln yalng indalh.” (Qs. ALl-Haljj: 5) 

ALyalt ini menjelalskaln tentalng false-false pertumbuhaln daln 

perkembalngaln palda l malnusial, mulali malsal prenaltall hinggal lalnjut usial. 

Dallalm kemalmpualn menghalpall altalu mengingalt palda l malnusial 

berkembalng pesalt sejalk usial alnalk-alnalk salmpa li puncalknyal sekitalr 

usial tigal puluhaln. Kemudialn, turun secalral perlalhaln salmpali setelalh 

usial mencalpali palru balyal penurunnyal semalkin nyaltal. Semalkin 

bertalmbalh usial semalkin menurun pulal dalyal ingalt salmpali sualtu malsal 

yalng dikenall luals sebalgali pikun daln mungkin talk ingalt balnyalk 

kemballi kejaldialn yalng pernalh diallalmi dallalm kehidupaln malsal lallu 

(Shihab, 2002). 

Selalnjutnyal alyalt yalng menjelalskaln tentalng usial lalnjut di dallalm 

ALl-Qur’aln suralt ALn-Nalhl ALyalt 70: 

َٕفّٰىكُىْ  ُ خَهقََكُىْ ثُىَّ يرََ شِ نكَِيْ لَْ يعَْهىََ تعَْذَ َٔاللّّٰٰ ًُ ٗ اسَْرَلِ انْعُ
ٰٓ
ٍْ يُّشَدُّ انِٰ كُىْ يَّ ُْ َٔيِ

َ عَهِيْىٌ قَذِيْشٌ  ٌَّ اللّّٰٰ  اِ
ْۗ
ࣖعِهْىٍ شَيْـًٔا  

ALrtinyal: 

“Daln ALllalh telalh menciptalka ln kalmu, kemudialn mewalfaltkalnmu, di 

alntalral kalmu a lda l yalng dikemballikaln kepalda l usial yalng tual rental 

(pikun), sehinggal dial tidalk mengetalhui lalgi sesualtu yalng pernalh 

diketalhuinyal. Sungguh, ALllalh Malhal Mengetalhui, Malhalkualsal.” (QS. 

ALn-Nalhl:70) 

Dallalm alyalt ini menjelalskaln balhwal halnyal ALllalh sendiri yalng 

menciptalkaln kalmu dalri tialdal, kemudialn melallui pertemualn spermal 

daln ovum kalmu lalhir daln mengallalmi tumbuh kembalng, kemudialn 

memaltikalnkalmu dengaln berba lga li malcalm calral daln usial yalng 

berbedal. ALdal yalng dimaltikaln salalt malsa l alnalk-alnalk, remalja l, dewalsal, 

daln dallalm usial lalnjut, altalu aldal yalng diberi kekualtaln lalhir daln baltin 

sehinggal terpelihalral jalsmalni daln alkallnyal daln dialntalral kalmu alda l jugal 

yalng dikemballikaln oleh ALllalh SWT dengaln salngalt mudalh kepalda l 

umur yalng pa lling lemalh, yalkni secral perlalhaln-lalha ln kemballi seperti 
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balyi talk berdalyal balik fisik daln psikis kalrenal otot da ln uralt naldinyal 

telalh mengendor daln dalyal kerjal sel-selnyal menurun sehinggal dial 

menjaldi pikun tidalk mengetalhui lalgi sesualtu pun yalng pernalg 

diketalhuinyal. Setelalh itu, dia l pun alkaln malti. Sesungguhnyal ALllalh 

SWT malhal mengetalhui segallal sesualtu, temalsuk ralhalsial cipta lalnnyal, 

lalgi ma lhal kualsal untuk mewujudkaln pa l yalng dikehendalkinya (Shihab, 

2002)l. 

Usial lalnjut dalpalt dikalta lkaln sebalga li talhalp teralkhir da llalm 

perkembalngaln kehidupaln malnusial. ALl-Qur’aln menggalmbalrka ln balhwal 

oralng yalng dipalnjalngkaln umurnyal malkal ial alkaln dikemballikaln kepaldal 

kejaldialnnyal semulal. Hall ini dijelalskaln dallalm suralt Yalsin ALyalt 68: 

 ٌَ ُّ فِٗ ٱنْخَهْقِ ۖ أفََلًَ يَعْقِهُٕ َُكسِّْ َُ ُِ شْ ًِّ َٔيٍَ َُّعَ  

ALrtinyal: 

“Daln balralng sialpa l yalng kalmi palnjalngkaln umurnyal niscalyal kalmi 

kemballikaln dial kepa ldal kejaldialn(nyal). Ma lkal alpalkalh merekal tidalk 

memikiralnnyal?”(Q.S. Yalsin:68)  

Dallalm alyalt ini dijela lskaln ba lhwal lalnsial merupalkaln seseoralng 

yalng sudalh berumur 60 talhun altalu lebih yalng ditalndali dengaln 

perubalhaln-perubalhaln fisik malupun psikis yalng semalkin merosot. 

Usial lalnjut merupalkaln usial yalng mendekalti alkhir siklus 

kehidupaln malnusial di dunial. Paldal talhalp ini usial dimulali 60-aln salmpali 

alkhir kehidupaln. Paldal periode ini dijelalskaln dallalm Haldis sebalgali 

berikut: 

ٍْ يَجُٕصُ رَنِكَ  ىْ يَ ُٓ َٔأقََهُّ  ٍَ ثْعِيْ ٍَ إنَِٗ انسَّ رِيّْ ٍَ انسِّ رِـي يَا تيَْ يَّ
ُ
اسُ أ ًَ  أعَْ

“Malsal penualaln umur umaltku alda llalh enalm puluh hinggal tujuh puluh 

talhun.” (HR Muslim daln Nalsal’i). 

Kemudialn yalng berkalitaln dengaln pernurunaln yalng terjaldi di 

usial tual, Nalbi Muhalmmald Salw pernalh berdoal’a l kepalda l ALllalh Swt 

“daln alku berlindung kepaldalmu dalri usial yalng palling hinal (tual rental)”. 

Nalmun oralng yalng beralmall balik tidalk alkaln menyesalli umur 

palnjalngnyal. Seba lgimalnal digalmba lrkaln dallalm haldist: 
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   ُّ هُ ًَ ٍَ عَ َٔحَسُ  ُِ شُ ًُ ٍْ طاَلَ عُ َُّاطِ قَالَ : يَ ٍْ خَيْشُ ان ِ يَ  يَا سَسُٕلَ اللَّّٰ

ALrtinyal: 

 “Walha li Ralsulullalh, sialpalkalh sebalik-balik malnusial? ”Belialu menjalwalb: 

“Oralng yalng palnjalng umurnyal daln balik almallalnnyal.” (HR ALt-

Thirmidhi). 

Menjaldi tual bukalnlalh hall mudalh untuk dijallalni, setialp individu 

yalng melewalti ta lhalp perkembalngaln ini mempunyali berbalgali 

permalsallalhaln yalng telalh dilewalti sallalh saltunyal aldallalh kesepialn. 

Kesepialn aldallalh hall yalng bersifalt pribaldi daln setialp individu alkaln 

menalnggalpi hall tersebut secalra l berbedal. Lalnsial yalng mengallalmi 

kesepialn terkalda lng tidalk dalpalt berbualt alpal-a lpal halnyal saljal merekal 

malsih percalyal ba lhwal dengaln mengingalt salng pencipta l ALllalh SWT 

halti alkaln menjaldi jaluh lebih tentralm. Hall ini dijelalskaln dalla lm ALl-

Qur’aln sualralt ALr-Ral’d  alyalt 28: 

ا  ْٕ ُُ ٍَ اٰيَ بُ ْۗ انَّزِيْ ْٕ ٍُّ انْقُهُ ىِٕ ًَ ِ ذطَْ ِ ْۗ الََْ تزِِكْشِ اللّّٰٰ ىْ تزِِكْشِ اللّّٰٰ ُٓ تُ ْٕ ٍُّ قُهُ ىِٕ ًَ َٔذطَْ  

ALrtinyal: 

“(yalitu) oralng-oralng yalng berimaln daln halti merekal menjaldi tenteralm 

dengaln mengingalt ALllalh. Inga ltlalh, halnyal dengaln mengingalt ALllalh-lalh 

halti menjaldi tentra lm” (QS. ALr-Ral’ald:28).  

Dalri uralialn alyalt ini ALllalh menjelalskaln balhwal oralng-oralng yalng 

mendalpalt tuntunalnyal, yalitu oralng-oralng yalng berimaln daln haltinyal 

menjaldi tentralm kalrenal selallu mengingalt ALllalh. Dengaln mengingalt 

ALllalh halti alkaln jaluh menjaldi lebih tentralm daln jiwa l menjaldi jaluh lebih 

tenalng, tidalk meralsal peralsalaln gelisalh, altalupun meralsal khalwa ltir 

yalng berlebihaln. Merekal melalkukaln hall-hall yalng balik daln meralsal 

balhalgial dengaln hall-hall balik yalng telalh dilalkukaln. 
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2.4  KERALNGKAL BERPIKIR 

Keralngkal berpikir dallalm penelitialn ini da lpalt dijelalskaln melallui balgaln 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lansia yang tinggal di Panti Sosial Lanjut 

Usia Harapan Kita Palembang 

Faktor-Faktor Kesepian 

1. Adanya perasaan 

rendah diri 

2. Perfeksionisme 

pribadi 

3. Rasa malu dan 

kecemasan sosial 

4. Merasa tidak 

mempunyai 

harapan 

5. Rasa terasing dan 

terkucil  

Aspek- Aspek Kesepian 

1. Isolasi 

2. Penolakan 

3. Merasa disalah 

mengerti 

4. Merasa tidak dicintai 

5. Tidak mempunyai 

sahabat 

6. Malas membuka diri 

7. Bosan  

8. Gelisah  

Kesepian yang dialami 

Robert Weiss 

1. Kesepian emosional 

2. Kesepian Sosial  
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